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 Abstrak — Fasilitas adalah tempat yang dapat 
melengkapi kebutuhan pelanggan dan citra merek adalah 
pandangan pelanggan terhadap merek karena pelanggan 
pernah membeli sebelumnya. Bila perusahaan ingin 
meningkatkan niat pembelian ulang dapat dilakukan 
dengan memberikan fasilitas yang memadai dan 
meningkatkan citra merek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh fasilitas dan citra 
merek terhadap niat pembelian ulang pada produk 
Starbucks di Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan 
bersifat eksplanatori dan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan purposive sampling. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas secara 
parsial tidak memiliki pengaruh signifikan dan citra 
merek secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian ulang. Namun, Fasilitas dan citra 
merek  secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian ulang.  
 
 Kata Kunci — Fasilitas, citra merek, niat 
pembelian ulang 
 
PENDAHULUAN 
  
 Bisnis industri makanan dan minuman yang 
semakin meningkat sehingga para pelaku bisnis terus 
melakukan inovasi baru agar dapat memberikan 
kepuasan kepada konsumen (Nurmanisa, Wilopo, & 
Sanawiri). Salah satu jenis bisnis industri makanan dan 
minuman yang paling banyak di Surabaya adalah bisnis 
kedai kopi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah kedai kopi 
di Surabaya yang mengalami peningkatan yang 
signifikan seperti dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1 
Data Perkembangan Jumlah Kedai Kopi di Surabaya 
2007-2010 
Tahun Jumlah Kedai kopi 
2007 78 
2008 80 
2009 90 
2010 110 
Sumber: Badan Pusat Statistika, 2010 
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa 
jumlah kedai kopi di Surabaya setiap tahun semakin 
meningkat. Pada tahun 2010, jumlah kedai kopi di 
Surabaya meningkat dengan pesat, yaitu kedai kopi di 
Surabaya bertambah sebanyak 20 kedai kopi daripada 
tahun sebelumnya yang hanya bertambah sebanyak 2 
kedai kopi dan 10 kedai kopi. Pertumbuhan kedai kopi di 
Surabaya tahun 2010 menunjukkan bahwa kedai kopi di 
tahun selanjutnya juga mengalami peningkatan. 
 Para pelaku bisnis kedai kopi melakukan banyak 
usaha agar dapat menarik konsumen dalam melakukan 
pembelian. Salah satunya adalah Starbucks. Starbucks 
adalah salah satu kedai kopi yang terkenal di Surabaya 
yang berasal dari Amerika Serikat. Starbucks memiliki 
jumlah gerai terbanyak di Surabaya. Saat ini, Starbucks 
telah memiliki lebih dari 15 gerai di Surabaya. Hal 
tersebut yang membuat Starbucks dipilih sebagai objek 
penelitian. Starbucks memiliki produk yang lengkap, 
yaitu makanan dan minuman. Starbucks memiliki 
minuman kopi dan minuman non kopi yang panas, dingin 
dan campuran. Starbucks juga memiliki menu makanan, 
yaitu kue dan roti (Starbucks, 2018). 
 Selain Starbucks memiliki produk, Starbucks 
di Surabaya juga memiliki fasilitas yang disediakan 
untuk konsumen. Fasilitasnya antara lain tempat duduk, 
pendingin ruangan, lokasi yang strategis, condiment bar, 
ketersedian akses internet gratis, dan ketersediaan 
terminal listrik. Fasilitas yang dimiliki oleh Starbucks 
tersebut sudah banyak dimiliki oleh kedai kopi lainnya. 
Namun demikian, hampir semua Starbucks di Surabaya 
tidak mempunyai fasilitas antara lain tempat parkir yang 
luas dan toilet. Padahal, kedai kopi lain sudah banyak 
memiliki fasilitas tempat parkir yang luas dan Toilet. 
Hasil penelitian dari Zulbahri, Chandra, dan Utami 
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(2018) menyatakan bahwa fasilitas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap niat pembelian ulang karena adanya 
fasilitas yang mendukung dapat menambah niat 
pembelian ulang. 
 Starbucks memiliki citra merek yang baik dan 
terkenal karena Starbucks menepati urutan pertama pada 
top brand kedai kopi. Walaupun, Starbucks menepati 
urutan pertama, tetapi pangsa pasar Starbucks mengalami 
penurunan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 
 
Tabel 2 
Data Top Brand Index Kategori kedai kopi tahun 
2015, 2016, dan 2017 
Merek 
Top Brand index 
2015 2016 2017 
Starbucks 47.8% 44.0% 39.5% 
The Coffee Bean & 
Tea Leaf 
7.3% 2.4% 4.5% 
Excellso 3.7% 2.8% 5.5% 
      Sumber: Top Brand Award, 2019 
  
 Pada tabel 2, menunjukkan bahwa pangsa pasar 
pada Starbucks mengalami penurunan dari tahun 2015 ke 
2017 dan pesaing pada Starbucks, yaitu The Coffee Bean 
& Tea Leaf dan Excellso mengalami peningkatan pangsa 
pasar dari tahun 2016 ke 2017. Pangsa pasar yang 
mengalami penurunan dapat membuat pelanggan 
menjadi tidak tertarik untuk melakukan pembelian. Hal 
ini didukung oleh penelitian dari Ain dan Ratnasari 
menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh 
signifikan terhadap niat pembelian ulang. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dimengerti 
bahwa fasilitas dan citra merek penting bagi konsumen 
sehingga konsumen bersedia melakukan pembelian ulang 
produk. Oleh sebab itu, muncul keinginan untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan 
citra merek terhadap niat pembelian ulang produk 
terutama di Starbucks. 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui pengaruh fasilitas terhadap niat 
pembelian ulang produk Starbucks di Surabaya. 
2. Mengetahui pengaruh citra merek terhadap niat 
pembelian ulang produk Starbucks di Surabaya. 
3. Mengetahui pengaruh fasilitas dan citra merek 
terhadap niat pembelian ulang produk Starbucks di 
Surabaya. 
 
Kajian Teoritik 
Fasilitas 
 Fasilitas adalah tempat yang menyediakan 
perlengkapan fisik untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan sehingga pelanggan bisa merasa lebih nyaman 
(Faradisa, Budi, & Minarsih, 2016). Fasilitas dapat 
mempengaruhi pandangan pelanggan. Fasilitas yang 
sesuai harapan konsumen dapat menarik perhatian pe-
langgan untuk datang dan membuat perusahaan dapat 
memenangkan persaingan bisnis (Yuriansyah, 2013).  
 Menurut Tjiptono (dalam Toriq & 
Martoatmodjo, 2014), faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap fasilitas adalah sebagai berikut:  
a. Sifat dan tujuan organisasi  
b. Ketersediaan tanah dan kebutuhan akan ruang atau 
tempat 
c. Fleksibilitas 
d. Faktor estetis 
e. Masyarakat dan lingkungan sekitar  
f. Biaya kontruksi dan operasi 
 Menurut Yuriansyah (2013), indikator dari 
fasilitas adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan ruangan  
b. Penunjang 
c. Perlengkapan  
 
Citra Merek 
 Citra merek merupakan keseluruhan pandangan 
pelanggan pada merek yang didapatkan dari informasi 
serta pengalaman sebelumnya pada merek ter-sebut. 
Citra merek berkaitan dengan sikap, seperti pandangan 
dan kepuasaan pada suatu merek. Jika citra terhadap 
suatu merek tersebut positif, maka lebih besar 
kemungkinan pelanggan untuk melakukan pembeliaan 
(Simarmata, 2016). Citra merek adalah hal yang penting 
dalam suatu perusahaan karena berkaitan dengan 
keputusan pelanggan untuk membeli suatu 
produk.(Nigam & Kausthik, 2011). 
 Menurut Schiffman dan Kanuk (dalam 
Zulfadly, 2013), faktor-faktor pem-bentuk citra merek 
adalah sebagai berikut :  
a. Mutu   
b. Dapat dipercaya  
c. Kegunaan  
d. Pelayanan 
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e. Risiko 
f. Harga 
g. Citra  
 Menurut fianto (2014), indikator dari citra merek 
adalah sebagai berikut: 
a. Reputasi 
b. Terkenal 
c. Mudah diingat 
 
Niat Pembelian Ulang 
 Niat pembelian ulang adalah keinginan yang 
muncul pada diri pelanggan untuk membeli produk atau 
jasa yang diinginkannya karena produk tersebut sesuai 
harapan (Prastyaningsih, Suyadi & Yulianto, 2014). 
Pelanggan yang sebelumnya pernah membeli produk dan 
memiliki niat pembelian ulang produk karena ingin 
memuaskan kebutuhan (Aryadhe & Rastini, 2016).  
 Menurut Kotler (dalam Prastyaningsih., 
Suyadi, Yulianto, 2014). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi niat pembelian, yaitu: 
a. Faktor Internal 
b. Faktor Eksternal 
 Menurut Adixio dan Saleh (2013), indikator dari 
niat pembelian ulang adalah sebagai berikut: 
a. Menjadi pilihan utama 
b. Melakukan transaksi dengan satu produk 
dibandingkan alternatifnya 
c. Melakukan transaksi untuk mendapatkan pengalaman 
yang baik 
 
Hubungan antar Konsep dan Hipotesis 
Pengaruh Fasilitas terhadap Niat Pembelian Ulang 
 Fasilitas yang sesuai harapan konsumen dapat 
menarik perhatian pelanggan untuk datang dan membuat 
perusahaan dapat memenangkan persaingan bisnis 
(Yuriansyah, 2013). Hasil penelitian dari Zulbahri, 
Chandra, dan Utami (2018) menyatakan bahwa fasilitas 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat pembelian 
ulang.  
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian ulang 
 
Pengaruh Citra Merek terhadap Niat Pembelian 
Ulang 
 Citra merek produk yang telah terkenal dan 
sangat disuka oleh pelanggan akan membuat pelanggan 
memiliki keinginan kuat untuk melakukan pembelian 
(Aryadhe & Rastini, 2016).  Hasil penelitian dari Ain dan 
Ratnasari menyatakan bahwa citra merek memiliki 
pengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang.  
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian ulang 
 
Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 
karena penelitian ini menguji pengaruh fasilitas dan citra 
merek terhadap niat pembelian ulang (Wijaya, 2013). 
Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pende-katan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
menjelaskan tentang hipotesis dengan menggunakan data 
yang akurat dan terukur sehingga bisa mengambil suatu 
kesim-pulan (Saputri & Pranata, 2014). Populasi pada 
penelitian ini adalah semua pelanggan yang pernah 
membeli Starbucks di Surabaya. Total sampel pada 
penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow dengan 
X2 
Niat Pembelian 
Ulang 
1. Menjadi pilihan 
utama 
2. Melakukan 
transaksi 
dengan satu 
produk 
dibandingkan 
alternatifnya 
3. Melakukan 
transaksi untuk 
mendapatkan 
pengalaman 
yang baik 
 
Sumber: Adixio dan 
Saleh, 
2013 
Y 
H1 
H2 
Fasilitas 
1. Perencanaan 
ruangan  
2. Penunjang 
3. Perlengkapan  
 
Sumber: Yuriansyah, 
2013 
 
Citra Merek 
1. Reputasi 
2. Terkenal 
3. Mudah diingat 
 
Sumber: Fianto, 2014 
X1 
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tingkat kepercayaan 95%. Jumlah sampel pada penelitian 
ini adalah 100 responden. 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan non probability sampling karena besarnya 
populasi yang tidak diketahui (Ferdinand, 2014, p. 179). 
Jenis non probability sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling karena responden yang dipilih harus 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Ferdinand, 
2014, p. 179). Kriteria untuk responden adalah konsumen 
yang pernah membeli produk Starbuck di Surabaya 
minimal satu kali dalam sebulan. 
 
Metode pengumpulan data  
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitin ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara 
mengirimkan kuesioner ke responden melalui media 
sosial. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
melalui jurnal, penelitian terdahulu, buku dan data-data 
yang diperoleh melalui internet. 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas  
 Uji validitas dugunakan untuk mengukur 
keakuratan suatu indikator dari masing-masing variabel. 
Indikator dari masing-masing variabel yang memiliki 
nilai signifikasinya lebih kecil dari 5%, maka indikator 
tersebut dapat dikatakan valid (Adixio & Saleh, 2013). 
Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 
konsistensi suatu kuesioner terhadap keseluruhan 
variabel. Cronbach Alpha adalah alat ukur untuk menguji 
reliabilitas. Jika Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 
maka suatu kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel 
(Wijaya, 2013). 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  
 Jika data yang mempunyai pola seperti distribusi 
normal (tidak miring ke kiri atau ke kanan), maka data 
tersebut dianggap normal. Uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan metode grafik P-Plot. Jika titik-titik 
pada grafik P-Plot terletak disekitar garis diagonal dan 
tidak menyimpang jauh dari garis diagonal, maka 
distribusi data adalah normal (Zulfandy, 2013). 
Uji Multikolinearitas  
 Menurut Memah, Tumbel, dan Rate (2015), uji 
multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk 
menguji hubungan antar msing-masing variabel bebas. 
Pengujian multikolinieritas pada penelitian ini dilakukan 
dengan melihat Variance Inflation Factors (VIF) 
terhadap masing-masing variabel bebas. Kriteria untuk 
memnetukan model regresi ada atau tidaknya 
multikolinieritas adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai VIF > 10, maka model regresi terjadi 
multikolinearitas. 
2. Jika nilai VIF < 10, maka model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas  
Uji Heterokedastisitas  
 Uji heterokedastisitas adalah uji yang 
dilakukan untuk menentukan model regersi ada atau 
tidaknya terjadi ketidaksamaaan varian residual. Cara 
untuk mengetahui apakah model regresi ada atau 
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan grafik heterokedastisitas (Hamidah & 
Anita, 2013). Uji heterokedastisitas juga dilakukan 
dengan menggunakan uji Spearman's rho. Model regresi 
yang memiliki nilai signifikansi korelasi lebih besar dari 
0,05, maka model regresi dapat dikatakan tidak terjadi 
heterokedastisitas (Rizan, Handayani,& Kresnamurti, 
2015). 
Analisis Regresi Linier 
 Analisis Regresi linier dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh antara variable bebas 
dengan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 
regresi berganda karena penelitian ini mempunyai dua 
variabel bebas antara lain fasilitas dan citra merek 
(Mongkaren, 2013). 
 Menurut  Wijaya (2013), model persamaan 
pada regresi linear berganda ini sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β1x2 + e          (1) 
Y = Niat Pembelian Ulang 
a  = Konstanta 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
e = Variabel Pengganggu 
X1 = Fasilitas 
X2 = Citra merek 
Koefisien Determinasi 
 Koefisien ini mengukur seberapa besar 
persentase pengaruh variabel bebas secara simultan 
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mampu menjelaskan variabel terikat yang digunakan. 
Jika R2 = 0, maka persentase pengaruh variabel terikat 
dari variabel bebas tidak ada. Tetapi, jika R2= 1 maka 
persentase pengaruh varibel terikat dari variabel bebas 
dikatakan sempurna (Sukma, Nurcahya, & Suryani, 
2016).  
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat (Faradiba & Astuti, 2013). Menurut Mongkaren 
(2013), pengujian melalui uji F atau variasinya adalah 
melakukan pengujian dengan membandingkan F hitung 
dengan F tabel pada derajat signifikan 95% (a = 0,05).  
Kriteria pengujian untuk uji F adalah sebagai berikut: 
Ho ditolak bila F hitung > F tabel  
Ho diterima jika : F hitung ≤ F table 
Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel bebas se-cara parsial terhadap 
variabel terikat (Memah, Tumbel, & Rate, 2015). 
Menurut Sukma, Nurcahya dan Suryani (2016), taraf 
nyata yang digunakan dalam uji t adalah α/2 = 2,5%, 
dengan df = (n-k) (Sukma, Nurcahya, & Suryani, 2016). 
 Menurut Sukma, Nurcahya dan Suryani (2016), 
kriteria untuk uji t adalah sebagai berikut:  
Ho diterima apabila - t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak apabila : t hitung > t tabel atau –t hitung < -t 
tabel 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas Data 
 Berikut hasil pengujian validitas dengan 
perhitungan koefisien korelasi Pearson Product Moment 
padang masing-masing variabel: 
 
Tabel 3  
Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Indika 
tor 
Koefisien 
Korelasi 
Signifi 
kasi 
Ketera 
ngan 
Fasilitas 
(X1) 
1 0,767 0,000 Valid 
2 0,735 0,000 Valid 
3 0,747 0,000 Valid 
4 0,762 0,000 Valid 
5 0,653 0,000 Valid 
6 0,549 0,000 Valid 
Citra 
Merek 
(X2) 
1 0,564 0,000 Valid 
2 0,684 0,000 Valid 
3 0,807 0,000 Valid 
4 0,808 0,000 Valid 
5 0,680 0,000 Valid 
6 0,700 0,000 Valid 
Niat 
Pembelian 
Ulang (Y) 
1 0,768 0,000 Valid 
2 0,705 0,000 Valid 
3 0,763 0,000 Valid 
4 0,759 0,000 Valid 
 5 0,704 0,000 Valid 
 6 0,737 0,000 Valid 
 
 Hasil pengujian validitas dari masing-masing 
variabel antara lain variabel fasilitas, citra merek dan niat 
pembelian ulang menunjukkan valid karena nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05. 
 
Uji Reliabilitas 
 Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas pada 
semua variabel: 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Alpha 
(Cut Off) 
Keterangan 
Fasilitas (X1) 
Citra Merek 
(X2) 
Niat 
Pembelian 
Ulang (Y) 
0,879 0,6 Reliabel 
  
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan 
bahwa besanya nilai Cronbach Alpha pada semua 
variabel tersebut nilainya lebih besar dari 0,6 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kuesioner pada penelitian ini 
adalah reliabel. 
Uji Asusmsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Berikut adalah gambar histogram normalitas 
yang dihasilkan dari model regresi: 
 
Gambar 2 Histogram Normalitas 
 
 Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan 
bahwa data yang mempunyai pola seperti distribusi 
normal (tidak miring ke kiri atau ke kanan), maka data 
penelitian ini adalah normal (Zulfandy, 2013). 
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Gambar 3 Normal Probability Plot 
 
 Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa titik-titik terkumpul disekitar garis diagonal dan 
tidak menyimpang jauh dari garis diagonal sehingga 
model regresi tersebut dapat dikatakan memiliki 
distribusi data yang nomral 
 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov untuk memperkuat hasil di atas. 
Berikut adalah hasil uji Kolmogorov Smirnov sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov Smirnov 0,052 
Nilai Signifikansi 0,200 
 
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya nilai signifikasi uji kolmogrov smirnov 
adalah 0,200 lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan 
bahwa residual model regresi berdistribusi normal 
(Cooper & Schindler, 2014, p. 163). 
Uji Multikolinieritas  
 Berikut adalah nilai tolerance dan nilai VIF 
pada masing-masing variabel fasilitas dan citra merek 
yang dihasilkan model regresi: 
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Fasilitas (X1) 0,705 1,419 
Citra Merek (X2) 0,705 1,419 
 
 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 
nilai tolerance untuk variabel fasilitas (X1) dan varibel 
citra merek (X2) adalah 0,705 lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF untuk varibel fasilitas (X1) dan varibel citra 
merek (X2) adalah 1,419 lebih kecil dari 10 sehingga 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Heterokedastisitas 
 Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan Scatterplot antara nilai 
ZPRED pada sumbu X dan SPRESID pada sumbu Y.  
 
Gambar 4 Scatterplot 
 Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan 
bahwa titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka nol 
pada sumbu Y sehingga disimpulkan model regresi pada 
penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 Selain itu, uji heterokedastisitas juga dilakukan 
dengan menggunakan uji Spearman's rho. Berikut adalah 
hasil uji korelasi Rank Spearman terhadap masing-
masing variabel fasilitas dan citra merek: 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 
Variabel Bebas Signifikasi 
Fasilitas (X1) 0,815 
Citra Merek (X2) 0,611 
 
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan 
bahwa nilai signifikasi uji korelasi Rank Spearman pada 
kedua variabel tersebut, yaitu variabel fasilitas dan citra 
merek lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. 
Analisis Regresi Linier berganda 
 Berikut adalah hasil analisis regresi linier 
berganda: 
 
Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
Konstanta 1,246 0,790 
Fasilitas 0,067 0,088 
Citra Merek 0,664 0,114 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, maka menurut 
Wijaya (2013), model persamaan pada regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β1X2                (2)
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Y = 1,246 + 0,067 X1 + 0,664 X2 
 Variabel fasilitas mempunyai nilai sebesar 
0,067 berarti apabila variabel fasilitas mengalami 
pertambahan, maka variabel niat pembelian ulang juga 
akan bertambah sebesar 0,067 
 Variabel citra merek mempunyai nilai sebesar 
0,664 berarti apabila variabel citra merek mengalami 
pertambahan, maka variabel niat pembelian ulang juga 
akan bertambah sebesar 0,664 
Koefisien Determinasi 
 Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini 
adalah 0,296 berarti bahwa sebesar 29,6% niat pembelian 
ulang dapat dijelaskan oleh variabel fasilitas dan citra 
merek dan sisanya 70,4% dijelaskan oleh variabel lain. 
Variabel lain tersebut didukung oleh penelitian Prastiwi 
(2016) dengan judul yaitu menguji faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap repurchase intention pada produk 
mie instan Indomie di Yogyakarta. Variabel lain 
pendukung yang dapat menjelaskan 70,4% adalah 
kualitas produk, satisfaction, loyalty, brand awareness, 
brand equity, dan brand association.  
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Hasil uji F pada derajat signifikan 95% (α = 
0,05) pada semua variabel bebas antara lain fasilitas dan 
citra merek terhadap niat pembelian ulang Starbucks di 
Surabaya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9 
Hasil Uji F 
Variabel 
Df 
1 
Df 
2 
F 
Hitung 
F 
Tabel 
Signifikasi 
Fasilitas 
(X1) 
2 
133 28,003 3,06 0,000 
Citra 
Merek 
(X2) 
2 133 28,003 3,06 0,000 
 
 Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung 
sebesar 28,003 > F tabel (df1= 2 dan df2= 133) sebesar 
3,06 dan nilai signifakasinya adalah  0,000 sehingga 
disimpulkan bahwa fasilitas dan citra merek secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap niat  pembelian 
ulang. Hal ini berarti bahwa fasilitas dan citra merek 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
niat  pembelian ulang. 
Uji Hipotesis (Uji t) 
  Hasil uji t antara masing-masing variabel 
bebas antara lain fasilitas dan citra merek terhadap niat 
pembelian ulang Starbucks di Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 10 
Hasil Uji t 
Variabel 
Bebas 
Df 
t 
Hitung 
t Tabel Signifikasi 
Fasilitas 
(X1) 
133 0,758 1,978 0,450 
 
Citra 
Merek 
(X2) 
133 5,838 1,978 0,000 
  
 
 
 
 Berdasarkan hasil uji t antara fasilitas terhadap 
niat pembelian ulang diperoleh nilai t hitung sebesar 
0,758 < t tabel sebesar 1,978 (df=133, α/2= 0,025) dan 
nilai signifikansinnya adalah 0,450 > 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa fasilitas secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang. 
 Berdasarkan hasil uji t antara citra merek 
terhadap niat pembelian ulang diperoleh nilai t hitung 
sebesar 5,838 > t tabel sebesar 1,978 (df=133, α/2= 
0,025) dan nilai signifikansinnya adalah 0,000 < 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa citra merek secara parsial  
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang. 
Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
fasilitas dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap 
niat pembelian ulang. Namun, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa variabel fasilias secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan dan variabel citra merek secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian 
ulang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif, maka kesimpulannya 
adalah 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas tidak 
pengaruh signifikan terhadap niat pembelian ulang. 
Hal ini berarti fasilitas tidak menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi niat seorang konsumen dalam 
membeli ulang produk Starbucks di Surabaya. 
2. Hasil penelitian menujukkan bahwa citra merek 
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian 
ulang. Hal ini berarti citra merek menjadi salah satu 
Citra  Merek 
- Kualitas / mutu 
- Dapat dipercaya 
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faktor yang mempengaruhi niat seorang konsumen 
dalam membeli ulang produk Starbucks di Surabaya 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas dan 
citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat 
pembelian ulang. Hal ini berarti fasilitas dan citra 
merek secara simultan menjadi faktor yang 
mempengaruhi niat seorang konsumen dalam 
membeli ulang produk Starbucks di Surabaya 
Saran 
 Berdasarkan hasil dan temuan penelitian yang 
dilakukan, maka sarannya adalah 
1. Berkaitan dengan fasilitas, hal yang harus 
diperhatikan adalah fasilitas yang disediakan 
Starbucks yang sama dengan kedai kopi lainnya 
sehingga fasilitas tidak berpengaruh terhadap niat 
pembelian ulang produk Starbucks di Surabaya. 
Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan fasilitas 
karena fasilitas yang menarik dapat membuat 
konsumen berniat membeli ulang. 
2. Berkaitan dengan citra merek, citra merek Starbucks 
yang baik dan terkenal dapat membuat konsumen 
berniat membeli ulang. Hal ini karena adanya rasa 
gengsi dan puas ketika membeli produk Starbucks 
daripada produk lainnya. Perusahaan diharapkan 
dapat menciptakan pengalaman yang lebih baik 
untuk konsumen sehingga citra merek perusahaan di 
benak konsumen menjadi lebih baik. 
3. Dalam penelitian ini hanya terbatas meneliti 
pengaruh fasilitas dan citra merek terhadap niat 
pembelian ulang pada produk Starbucks di Surabaya. 
Selain itu, faktor- faktor lain yang berpengaruh 
terhadap niat pembelian ulang yang pernah diteliti 
antara lain kualitas pelayanan, kualitas produk, dan 
citra merek yang diteliti oleh Aryadhe dan Rastini. 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
niat pembelian ulang yang belum diteliti dalam 
penelitian ini dan yang belum pernah diteliti 
sebelumnya. 
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